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ABSTRAK- Penelitian untuk mengetahui efisiensi penggunaan pakan ikan bandeng yang 

dipelihara dalam kolam  bioflok telah dilaksanakan selama enam minggu di kelurahan Oesapa, 

Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang dari Tanggal 25 Maret s/d 08 April 2019. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok dan data diperoleh dianalisis dengan uji-t. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa, pertumbuhan spesifik 2,70 %g/hari untuk  ikan bandeng dalam 

kolam bioflok dan 2,33%g/hari untuk kolam biasa. Efisiensi pemamfaatan pakan  tertinggi 

terobservasi pada kolam bioflok sebesar  55,50 % dan rendah pada kolam biasa  39,28%. Presentase 

kelulushidupan bioflok 100% dan perlakuan kolam biasa 100%. Kualitas air.  sebagai berikut:Suhu 

28°C - 30°C, pH 7,0 – 7,5, Salinitas 9 - 10 ppt.  

 

Kata kunci:Pertumbuhan,  Pakan,  Bioflok, Ikan Bandeng. 
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PENDAHULUAN 

Teknik bioflok untuk budidaya udang 

maupun ikan sedang popular saat ini. Pada 

teknik ini limbah budidaya diolah secara 

langsung di dalam wadah budidaya dengan 

mempertahankan kecukupan oksigen, 

mikroorganisme, dan rasio C/N dalam 

tingkat tertentu. Keberhasilan teknik bioflok 

telah dilaporkan, antara lain dari Israel 

(dengan komoditas Tilapia), Indonesia 

(Vanname), Belize, Amerika Tengah 

(Vanname), dan Australia (Windu). 

Penggunaan teknik ini di Indonesia pada 

budidaya Vannamei mampu menurunkan 

FCR sebesar 20%, dan menghasilkan 50 ton 

udang/ha dengan panen bertahap (Satker 

PBIAT Ngrajek, 2012). 

Teknik bioflok juga bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi pemanfaatan pakan 

dengan pembentukan biomass mikroba 

makroagregat dari bahan organik dan 

senyawa terlarut (Serfling, 2006). Telah 

diketahui secara luas bahwa banyak materi 

pakan tidak terserap menjadi biomass 

udang/ikan. Dalam hal ini flok mikroba 

diharapkan mampu memanfaatkan sisa-sisa 

pakan  tersebut dan akhirnya dapat menjadi 

bahan makanan tambahan bagi udang/ikan 

kembali. Beberapa hal penting yang 

menentukan kualitas bioflok adalah nilai 

nutrisi, keamanan dan palatabilitas untuk 

dikonsumsi dan berukuran cukup besar 

sehingga layak dimakan oleh udang/ikan 

(Hargreaves, 2006). 

Teknik pengolahan limbah dengan 

bioflok diadopsi oleh akuakultur untuk 

mereduksi bahan-bahan organik dan 

senyawa beracun yang terakumulasi dalam 

air pemeliharaan ikan/udang. Pada dasarnya 

sistem ini mereduksi efek self-purifikasi 

yang terjadi di sungai dan estuarin. Hasil 

akhir aplikasi teknik bioflok adalah 

meningkatnya efisiensi pemanfaatan pakan 

dan peningkatan kualitas air. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

bioflok terhadap efisiensi penggunaan pakan 

pada ikan bandeng. 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama 6 

(enam) minggu, dari 25 Maret s/d 08 April 

2019 di Kelurahan Oesapa, Kecamatan 

Kelapa Lima, Kota Kupang. 

  

Alat dan Bahan  

Alat-alat utama yang digunakan pada 

penelitian ini adalah: thermometrer, 

timbangan digital, pH meter, mistar, aerator 

refraktor meter. 

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah garam grosok  prebiotik 

(air gula merah), dan benih ikan bandeng 

berukuran 6-12 cm sebagai hewan uji. 

 

Prosedur Penelitian 

Kolam percobaan terbuat dari terpal. 

Dengan ikan uji gelondongan bandeng. 

Wadah diisi air laut lalu diencerkan dengan 

air tawar hingga pengukuran dengan 

refraktometer menunjukan 20 ppt dan tinggi 

air 40 cm. Kolam dilengkapi dengan aerator 

sebagai pensuplai oksigen dalam kolam. 

Pada hari ke 2, 2,4 ml probiotik 

ditambahkan  ke dalam kolam diikuti 

pemberian 40 ml prebiotik gula air dan 

dolomit sebanyak 75 gram/m3. Selanjutnya 

air kolam diaerasi selama 5 hari agar flok 

dapat tumbuh dengan baik yang ditandai 

dengan perubahan warna air kolam menjadi 

merah coklat kekuningan. Penebaran benih 

ikan bandeng yang telah diadaptasikan pada 

20 ppt dilakukan pada sore hari setelah 

proses pembentukan flok selesai. Ikan 

dipuasakan selama dua hari agar ikan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru.  
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Lalu ikan  diberi pakan komersial (5% dari 

bobot) dua kali sehari (pagi dan sore ). 

Setiap 3 hari sekali ikan di puasakan agar 

terjadi penyerapan nutrisi pada flok-flok 

yang sudah berkembang dalam kolam. 

Penelitian ini juga dilakukan Pengukuran 

kualitas air seperti pH, dan salinitas. Setiap 

7 hari ditambahkan probiotik dan prebiotik 

sebanyak 6 ml/m3 dan 100 ml/m3 pada 

kolam untuk menjaga dan mengembangkan 

mikroorganisme dalam kolam . 

Sedangkan konstruksi kolam biasa 

terbuat dari terpal. Kolam  diisi air laut lalu 

diencerkan dengan air tawar hingga salinitas 

20 ppt dan ketinggian 40 cm. Kolam di 

lengkapi aerator sebagai pensuplay oksigen 

pada kolam. Pada hari kedua, ikan mulai 

ditebar pada kolam. Lalu ikan dipuasakan 

selama dua hari agar ikan dapat 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. 

Selanjutnya diberikan pakan komersial (5% 

bobot ikan) dengan frekuensi dua kali sehari 

(pagi dan sore hari) selama percobaan 

berlangsung.  

 

Hipotesis Penelitian 

Aplikasi teknologi bioflok diduga berpen

garuh terhadap efiensi pengunaan pakan ika

n  

bandeng 

 

Variabel Yang di Hitung 

Laju pertumbuhan spesifik harian (SGR) 

Untuk menghitung laju pertumbuhan bio

massa spesifik digunakan rumus yang di 

kemukakan oleh (Zonneveld dkk., 1991). 

SGR=
𝐿𝑛𝑊𝑡−𝐿𝑛𝑊𝑜

𝑡
X 100% 

Ket : 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (%g/hari) 

Wt    = Berat tubuh akhir (g) 

Wo   = Berat tubuh awal (g) 

T      = waktu pemeliharaan (hari). 

 

Efisiensi pemanfaatan pakan ((EPP) 

Efisiensi pemanfaatan pakan dihitung  

menggunakan rumus Tacon,. (1987). 

EPP=
(𝑊𝑡+𝐷)−𝑊𝑜

𝐹
X 100% 

Ket : 

Epp : Efisiensi pemanfaatan pakan 

Wt   : Bobot biomassa ikan pada akhir 

penelitian (g) 

W0 : Bobot biomassa ikan pada awal  

penelita n (g) 

D : Bobot ikan yang mati selama penelitian 

(g) 

F  :Jumlah pakan yang diberikan selama 

penelitian (g) 

 

Kelulushidupan 

Kelulushidupan ikan uji dihitung 

penggunakan rumus  (Zonneveldet et al., 

1991) sebagai berikut. 

SR=
𝑁𝑡

𝑁𝑜
𝑋 100 % 

Ket: 

SR = Tingkat kelulushidupan (%) 

No = Jumlah kultivan pada awal  penelitian 

Nt = Jumlah kultivan pada akhir  penelitian 

 

Analisis Data 

Data yang di peroleh dianalisa dengan  

uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Berat Spesifik 

Nilai rata-rata pertumbuhan spesifik 

ikan bandeng  disajikan pada Grafik 1. 

 
 

Grafik 1: Laju pertumbuhan ikan bandeng 

2 70

2 33

2 00

2 20

2 40

2 60

2 80

Kolam Bioflok Kolam Biasa
Perlakuan



 
Jurnal Aquatik, Oktober 2020, Vol 3 (2)                           ISSN : 2301-5381 e-ISSN :  2746 0010 

 ©Fakultas Kelautan dan Perikanan, Universitas Nusa Cendana            Waluwamja,  dkk.,(2020 : 43-48) 

 

46 
Diterima: 25 Agustus 2020 

disetujui: 28 September 2020 

 

http://ejurnal.undana.ac.id/jaqu/index 

 

Laju pertumbuhan berat spesifik harian 

ikan bandeng yang  tinggi terdapat pada 

kolam bioflok dengan rata-rata  2,70 

%g/hari dan di ikuti perlakuan kolam biasa 

rata-rata 2,33 %g/hari. 

 Hasil uji t pada pertumbuhan spesifik 

ikan bandeng pada kolam bioflok di 

bandingkan pada kolam biasa tidak nyata 

(p>0,05). Penelitian terdahulu mengakui 

bahwa kolam bioflok dapat berpengaruh 

terhadap efisiensi penggunaan pakan. Crab 

et al. (2007) melaporkan bahwa bioflok 

dapat digunakan sebagai makanan alami 

dalam pemeliharaan post larva udang galah, 

(Macrobrachium rossembergii). Beberapa 

penelitian juga telah dilaporkan bahwa 

bioflok dapat dimanfaatkan sebagai 

makanan alami oleh beberapa spesies ikan 

seperti nila (Avnimelech (2009) dan udang 

vaname (Burford et al., 2003.). Pada 

budidaya ikan nila merah secara intensif, 

50% kebutuhan protein dapat disuplai dari 

bioflok yang ditumbuhkan dalam media 

budidaya tersebut. Pada budidaya udang 

Litopenaeus vanname, bioflok dapat 

menggantikan peran pakan buatan hingga 

30% (Ekasari, 2008). 

 Cepat tidaknya pertumbuhan ikan, 

ditentukan oleh banyaknya protein yang 

dapat diserap dan dimanfaatkan oleh tubuh 

sebagai zat pembangun. Menurut Afrianto 

dan Liviawaty (2005) retensi protein dari 

banyaknya protein yang diberikan dapat 

diserap dan dimanfaatkan untuk membangun 

ataupun memperbaiki sel-sel tubuh yang 

sudah rusak. 

 

Efisiensi Penggunaan Pakan 

Efisiensi penggunaan pakan selama 

penelitian dapat di lihat  pada  Grafik 2.

Grafik 2: Laju pertumbuhan ikan bandeng  

 

Rata–rata efisiensi penggunaan pakan  

pada ikan bandeng 55,50 % pada kolam 

bioflok dan pada ikan bandeng di kolam 

biasa 39,28 %. 

Hasil uji t menunjukan bahwa efisiensi 

penggunaan pakan berpengaruh nyata 

(p<0,05). Hal ini diduga ikan bandeng yang 

dibudidaya mampu memanen protein dari 

flok mikroba  sebagai makanan tambahan 

untuk proses pertumbuhannya. 

Beberapa hasil penelitian tentang 

pemanfaatan bakteri heterotrofik  pada 

budidaya ikan atau udang secara intensif    

dilaporkan dapat meningkatkan  efisiensi 

penggunaan protein dan produksi  serta 

menekan limbah budidaya  seperti pada 

budidaya Oreochromis mosambicus 

(Avimelech, 2007), dan Litopenaeus 

vannamei    (Mclntosh, 2000; Burford et al., 

2003 ; Burford et al., 2004). Demikian juga 

pada budidaya Penaeus monodon secara 

ektensif (Hari et al., 2004). 

Kolam bioflok mampu meningkatkan 

efisiensi pemanfaatan pakan, disamping juga 

meningkatkan laju pertumbuhan berat 

(Widanarni et al.,2008).  Menurut Kordi 

(2011), semakin tinggi nilai efisiensi 

penggunaan pakan menunjukan bahwa 

penggunaan pakan oleh ikan semakin 

efisien. Sejalan dengan itu Yulianigrum 

(2017) melaporkan nilai efisiensi yang 

terbaik 117,22% terobsevasi pada 

pemeliharaan ikan lele dumbo  (Clarias 

gariaspinus). Suarsito et al. (2010) 
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melaporkan bahwa pada lobster 

air tawar (Cherax quadricarinatus) 

pemuasaan setiap 1 satu hari  menunjukan 

efisiensi yang lebih bagus  dibandingkan 

dengan yang tidak dipuasakan. 

 

Tingkat Kelulushidupan ikan bandeng 

Presentase kelulus hidupan pada kolam 

bioflok dan kolam biasa dapat pada lihat 

pada Grafik 3: 

 
Grafik 3. Grafik kelulusan hidupan ikan bandeng 

Kelulushidupan untuk kolam bioflok 

adalah 100%  dan kolam biasa 100%. Hal 

ini mungkin terkait dengan kualitas air dan 

ketersediaan pakan pada wadah pemeliharaa

n. 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa bioflok berperan dalam perbaikan 

kualitas air, peningkatan biosekuriti, pening

katan produktivitas. peningkatan efisiensi 

pakan serta penurunan biaya produksi 

melalui penurunan biaya pakan 

(Avnimelech, 2007; Ekasari 2008; Hari et 

al., 2006; Kuhn et al., 2009; Taw, 2005). 

Selama masa pemeliharaan nilai 

parameter kualitas air pada masing-masing 

media budidaya apabila dibandingkan 

dengan nilai parameter kualitas air menurut 

kelayakan pustaka terlihat masih layak 

untuk kegiatan budidaya ikan bandeng. 

Meskipun secara umum terjadi fluktuasi, 

namun perubahan yang terjadi masih berada 

dalam batas toleransi untuk kehidupan benih 

ikan bandeng. Effek bioflok dalam media 

budidaya ikan terlihat pada perbaikan 

kualitas air, khususnya kandungan  TAN 

(Total Amoniak Nitrogen) dan nitrit. Bioflok 

yang tumbuh di dalam media budidaya dapat 

mengasimilasi limbah TAN sehingga 

kandunganTAN dalam media budidaya 

menjadi rendah dan layak bagi pertumbuhan 

ikan budidaya (Ahmad et al.,1993). 

 

KESIMPULAN 

Adapun Kesimpulan yang didapat dari 

penelitian ini adalah, sebagai berikut:  

a. Kolam bioflok berpengaruh terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan untuk 

ikan bandeng. 

b. Kolam  bioflok mampu memberikan 

laju pertumbuhan yang lebih baik 

pada ikan bandeng. 

c. Kolam bioflok dan kolam biasa mem

berikan kelulushidupan ikan bandeng 

100%. 
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